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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian Indonesia dewasa ini telah menunjuki@&kembangan
yang cukup menggembirakan walaupun pada tahun 3609 lalu sempat
mengalami krisis. Dilihat dari perkembangannya, goadwulan | tahun 2009
perkembangan ekonomi Indonesia mengalami penurwaan 6,2% menjadi
4,5%. Namun di triwulan | tahun 2010, perkembanganmenjadi 5,7% (YoY)
atau naik sebesar 1,2% dari tahun sebelumnya. gositif ini juga memberikan
dampak terhadap berbagai sektor industri terutasr@apkan yang memiliki
peran strategis dalam perekonomian dan pembangunagkat inflasi yang
menurun menjadi salah satu pendorong pertumbuhagapatan bank sehingga
mendatangkan ketertarikan investor luar negeri kuiitut berpartisipasi dalam
mengembangkan industri perbankan di Indonesia kasaktor ini dianggap
sangat menguntungkan.

Namun diisisi lain, bank-bank di Indonesia dihadapklengan berbagai
tantangan. Dalam beberapa tahun terakhir pemermtdalui Bl mengatur ketat
regulasi untuk perbankan di Indonesia, antara p@menuhan modal minimum
dengan dikeluarkannya PBI No0.5/12/PBI/2003, permaikkualitas aktiva
produktif terkait dengan implementasi ketentuarekian dalam tatanan
perbankan yang baru. Selain itu, dengan dikeluaryaierbagai peraturan oleh

Bl seperti PBI No0.5/8/PBI/2003 tentang implementasnajemen resiko bagi



bank umum serta PBI No. 6/10/PBI/2004 yang mengsisiem untuk penilaian
kesehatan bank memberikan konsekuensi di mana banks meningkatkan
modalnya sejalan dengan berbagai resiko yang akdradapi dalam
mempertahankan tingkat likuiditas dan kesehatannya.

Industri perbankan merupakan industri yang saraikoe karena
melibatkan pengelolaan uang masyarakat. Selain pgubankan memiliki
kedudukan yang strategis, seperti menjadi penunj&etancaran sistem
pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan geeanastabilitas sistem
keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang séfasisparan dan dapat
dipertanggungjawabkan

Jika dilihat dari data yang dipublikasikan olemBandonesia (Bl) dalam
statistik perbankan Indonesia, total aset perbankaional telah mencapai angka
Rp. 3.008,9 triliun sampai dengan akhir Desember 2010. Bilhaddingkan
dengan akhir tahun 2009, tercatat total asset pkapanasional sebesar Rp.
2.534,1 triliun, pertumbuhan aset perbankan nakivent mencapai 4,78%Hal
ini menunjukan bahwa tingkat kinerja bank di Indgiae terus naik dan

menunjukan tren positif.



Perkembangan Jumlah Bank di Indonesia 2005-2010
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Perkembangan Jumlah Bank di Indonesia

SumberSatistik Perbankan Indonesia - Vol. 9, No. 2, Januari 2011, Direktorat Perizinan dan
Informasi Perbankan, Bank Indonesia, Diolah Kembali

Grafik 1.1 menggambarkan perkembangan jumlah bagidasarkan
kepemilikannya dalam lima tahun terakhir. Kita daphat persaingan Bank
Umum Swasta Nasional Devisa (BUSN) semakin tinggeka pada 2009 Bank
Mutiara ikut menjadi kompetitor BUSN Devisa lainnya

Bank Bumi Arta sebagai salah satu Bank Umum Swsatiaonal Devisa
(BUSN) telah menjalankan bisnis perbankan di Ind@nsejak tahun 1967. Bank

Bumi Arta menjadi Perseroan Terbatas pada tahub #8@@ telah mendapatkan



penghargaan-penghargaan seplfibbank Awards dan Golden Thropy Awards
selama enam tahun berturut-turut yaitu tahun 2@085, 2006, 2007, 2008 dan
2009 sebagai bank yang memiliki kinerja ‘sangatusagli tahun tersebut.
Namun, pada dua tahun terakhir bank Bumi Arta mianga penurunan
profitabilitas dilihat darReturn On Asset (ROA).

ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untukgukur tingkat
efektivitas perusahaan didalam menghasilkan kegatumlengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antdadba dan total aset.
Sehingga dapat kita simpulkan bank yang memiligk#t ROA yang cenderung
baik dapat dikatakan permodalan dan tingkat likaghya juga baik. Namun hal
tersebut tidak dialami oleh PT. Bank Bumi Arta, Thial tersebut dapat dilihat

pada grafik dibawah ini:
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Grafik 1.2
Return On Asset (ROA) Perusahaan Tahun 2007- 2010

Sumber: Laporan Keuangan Bank Tahun 2007-2010abikembali
Pada grafik 1.2 terlihat bahviReturn On Asset (ROA) empat Bank Umum

Swasta Nasional Devisa (BUSN) yang ada di Indondaia tahun 2007-2010



mengalami fluktuasi. Tiga bank cenderung mengafsningkatan di tahun 2010.
Namun hal tersebut tidak dialami oleh PT. Bank Bima, Tbk.

Pada tahun 2007 perusahaan berhasil mencatatkan de@&sar 1,68%.
Tahun 2008, perusahaan mampu meningkatkan ROA diehja7%. Tapi pada
tahun 2009 ROA perusahaan turun 0,07% menjadi 28opdaa 2010 kembali
turun senesar 0,53% menjadi 1,47%. Dapat kita bahtva kinerja keuangan PT.
Bank Bumi Arta, Tbk mengalami penurunan khususigatahun terakhir.

Menurut Teguh Pudjo Muljono (2001:86) faktor-faktoyang
mempengaruhi profitabilitas diantaranya yaitu medabalitas kredit yang
diberikan dan pengembaliannya, perpencaran bungak, bananajemen
pengalokasian dalam aktiva likuid, efisiensi dalamanekan biaya operasi dan
nonoperasi serta mobilisasi dana masyarakat dal@amp@roleh sumber dana
yang murah. Modal merupakan faktor penting dalarmayapmengembangkan
usaha bank. Penggunaan modal bank dimaksudkan un@rkenuhi segala
kebutuhan guna menunjang kegiatan operasi bankaliumodal bank dianggap
tidak mencukupi apabila tidak memenuhi maksud-maksersebut. Peranan
modal dalam pengelolaan bank menjadi faktor yangaigpenting sehingga perlu
menetapkan suatu rasio kecukupan modal yang maanpadérbandingan antara
modal dengan aktiva yang memiliki risiko yang diseGapital Adequacy Ratio

(CAR).



Berikut merupakan dat@apital Adequacy Ratio (CAR) tahun 2007-2010

PT. Bank Bumi Arta, Tbk
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Grafik 1.3
Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Bank Bumi Arta, Tbk
Tahun 2007-2010

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Bumi Arta, Thikuhe2007-2010, Diolah Kembali
Berdasarkan grafik 1.3 dapat dilihat bahwa CAR Bank Bumi Arta,
Tbk mengalami fluktuasi dengan tren yang menurdanda@mpat tahun terakhir.
Pada tahun 2007 perusahaan memiliki permodalarsael3d,30%. Pada tahun
2008 CAR perusahaan turun kembali menjadi 31,15@gitB pula pada tahun
2009 CAR perusahaan kembali mengalami penurunaessael?,73% menjadi
28,42% dan pada tahun 2010 CAR perusahaan kemeedsot menjadi 25,01%.
Bank Indonesia sebagai otoritas moneter menetajdmtuan mengenai
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus tihankan setiap bank
yang saat ini ditetapkan sebesar &AR yang meningkat dapat membuat bank
meningkatkan profit. Hal ini terjadi karena dengaodal yang cukup, bank dapat

melakukan ekspansi usaha dengan lebih aman. (Kmndan Suahrdjono,



2002:573). Jika dilihat dari grafik 1.3 bank meragai penurunan dilihat dari sisi
permodalan selama empat tahun berturut-turut dasihmizrlalu tinggi dari
standar yang telah ditetapkan Bank Indonesia.

Selain modal, salah satu yang mempengaruhi prdfiteb adalah
manajemen pengalokasian dalam aktiva likuid untu&ngakurnya dengan
menggunakan rasiooan to Deposit Ratio (LDR). LDR memperlihatkan seberapa
besar dana yang dihimpun bank dan disalurkan kerkbphda nasabah dalam
bentuk kredit. Menurut Munawir (2004:31) “Likuidganenunjukan kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuapgayemg harus segera
dipenuhi”.

Berikut merupakan dathoan to Deposit Ratio (LDR) pada PT. Bank

Bumi Arta, Tbk tahun 2007-2010
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Grafik 1.4
Loan to Deposit Ratio (LDR) PT. Bank Bank Bumi Arta, Tbk
Tahun 2007-2010

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Bumi Arta, Thlkufe2007-2010, Diolah Kembali
Berdasarkan grafik 1.4 dapat dilihat bahwa LDRupahaan naik pada di
tahun 2010. Pada tahun 2007 LDR perusahaan tesssasar 51,99%. Tahun

berikutnya LDR naik menjadi 59,86%. Pada 2009 LDBngalami penurunan



sebesar 9% menjadi 50,58. Namun pada tahun 2010 kddRbali mengalami
peningkatan menjadi 54,18%. Standar terbaik LDRung& Bank Indoneisa
adalah 85%-110%. Jadi dilihat dari data diatas LB&hk Bumi Arta masih
dibawah standar minimum BI.

Salah satu yang mempengaruhi profitabilitas adatfisiensi dalam
menekan biaya operasi dan nonoperasi. Indikatsieaesi operasional yang lazim
digunakan adalah BOPO (rasio biaya operasional atengendapatan
operasional). Rasio BOPO digunakan untuk mengukugkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi@al(Lukman
Dendawijaya, 2009:120).

Berikut merupakan grafik BOPO pada PT. Bank BanknBérta, Tbhk

tahun 2007-2010.
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Grafik 1.5
BOPO PT. Bank Bank Bumi Arta, Tbk Tahun 2007-2010

Sumber: Laporan Keuangan PT. Bank Bumi Arta, Thhkufa2007-2010, Diolah Kembali

Berdasarkan grafik 1.5 dapat dilihat bahwa padan&007 BOPO Bank
Bumi Arta sebesar 85,17%. Pada tahun 2008 perusamampu menurunkan
BOPO menjadi 82,44% pada tahun berikutnya mengafg@nurunan sebesar

0,15% menjadi 82,29%. Namun pada tahun 2010 memgdlenaikan menjadi



85,62. Dapat kita simpulkan kemampuan Bank BumaAi@lam menekan biaya
operasional belum optimal apalagi di tahun 2010PBOmengalamai kenaikan,
walaupun masih dibawah standar Bl untuk BOPO mininyaitu sebesar 92%.
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang déteimukakan, maka
penulis menduga tingkat profitabilitas bank menurdikarenakan tingkat
kecukupan modal yang juga menurun dan tingkat dikas masih belum ideal
serta efisiensi operasional masih belum optimath@darena itu penulis memilih
judul penelitian Pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas dan Efisiens
Operasional terhadap Profitabilitas pada PT.Bank Bumi Arta, Tbk tahun

2007-2010.

1.2 Identifikas dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikas Masalah

Bank sebagai lembaga intermediasi yang menghimpana ddari
masyarakat dalam bentuk tabungan, simpanan depesiipanan giro dan jasa
perbankan lainnya dan menyalurkan dana yang teldmplun tersebut kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan produk jasa bankpa pinjaman, bank juga
merupakan salah satu komponen utama yang menduyderignbuhan ekonomi
suatu negara. Sebagai lembaga intermediasi anilaa&-pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukama,ddiperlukan bank
dengan kinerja keuangan yang sehat, sehingga fimgsmnediasi dapat berjalan
lancar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas d@anya yaitu modal,

kualitas kredit yang diberikan dan pengembalianmpgpencaran bunga bank,
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manajemen pengalokasian dalam aktiva likuid, efsielalam menekan biaya
operasi dan nonoperasi serta mobilisasi dana nastadalam memperoleh
sumber dana yang murah. Kecukupan modal menunjukkammpuan bank
dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kpoemmanajemen
bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasirdangontrol risiko-risiko
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besamoglal bankKecukupan
Modal diukur dengan menggunak&apital Adequecy Ratio (CAR). Dengan
menambah modalnya, Bank dapat meningkatkan kegiatperasionalnya
sehingga akan menambah profitabilitas. Manajemergalekasian dalam aktiva
likuid dilihat dari tingkat likuiditas bank. Likuiths adalah kemampuan untuk
memenuhi seluruh kewajiban keuangan. Salah sain yasg digunakan untuk
mengukur likuiditas adalahoan to Deposit Ratio (LDR). Rasio ini mengukur
komposisi jumlah pinjaman yang diberikan dibandergkdengan jumlah dana
masyarakat. Semakin tinggi rasio ini memberikan ikasl semakin baik
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutimsiensi dalam menekan biaya
operasi menunjukan kemampuan bank dalam efisiearst dalam menjalankan
aktivitas usahanya. Indikator untuk mengukur efisieoperasional bank yaitu
dengan rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Patalta Operasional).
Semakin kecil BOPO maka laba yang diperoleh olehkbakan semakin
meningkat.

Profitabilitas merupakan dasar adanya keterkaitamara efisiensi
operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkaim ellatu bank, tujuannya untuk

melihat seberapa besar manajemen bisa memaksimal&adari para pemegang
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saham, optimalisasi dari berbagai tingketiurn, dan minimalisasi resiko yang
ada. Rasio untuk mengukur tingkat profitabilitatalsesatunya yaitiReturn On
Asset (ROA).

Namun dalam penelitian ini, penulis membatasi nadsalang diteliti
terbatas dan terfokus pada pengaruh Kecukupan Mbikaiiditas dan Efisiensi

Operasional terhadap Profitabilitas pada PT.BankiBArta, Tbk.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas maka dirumuskan hakbagai berikut:

1. Bagaimana gambaran Kecukupan Modal pada PT. Bamki Buta, Tbk
tahun 2007-20107?

2. Bagaimana gambaran Likuiditas pada PT. Bank Bunia,ATbk tahun
2007-20107?

3. Bagaimana gambaran Efisiensi Operasional pada Bik Bumi Arta, Tbk
tahun 2007-20107?

4. Bagaimana gambaran Profitabilitas PT. Bank BumaAfibk 2007-20107?

5. Bagaimana pengaruh Kecukupan Modal terhadap Fooifitgs pada PT.
Bank Bumi Arta, Tbk tahun 2007-20107?

6. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap Profitasilpada PT. Bank Bumi
Arta, Tbk tahun 2007-20107?

7. Bagaimana pengaruh Efisiensi Operasional terhadafiabilitas PT. Bank

Bumi Arta, Tbk 2007-20107?
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8. Bagaimana pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas dB&fisiensi
Operasional terhadap Profitabilitas pada PT. BaokiBArta, Tbk tahun
2007-20107?

1.3 Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui gambaran Kecukupan Modal pada B2hk Bumi
Arta, Tbk tahun 2007-2010.

2. Untuk mengetahui gambaran Likuiditas pada PT. BBaokii Arta,Tbk
tahun 2007-2010.

3. Untuk mengetahui gambaran Efisiensi Operasionaa g&ifl. Bank Bumi
Arta, Tbk tahun 2007-2010.

4. Untuk mengetahui gambaran Profitabilitas pada RankBBumi Arta, Tbk
tahun 2007- 2010.

5. Untuk mengetahui pengaruh Kecukupan Modal terhaéegditabilitas
pada PT. Bank Bumi Arta, Tbk tahun 2007- 2010.

6. Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Rxbilitas pada PT.
Bank Bumi Arta, Tbk tahun 2007- 2010.

7. Untuk mengetahui pengaruh Efisiensi Operasiondlatap Profitabilitas
pada PT. Bank Bumi Arta, Tbk tahun 2007-2010

8. Untuk mengetahui pengaruh Kecukupan Modal, Likaslidan Efisiensi
Operasional terhadap Profitabilitas pada PT. BankiBArta, Tbhk tahun

2007-20107
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14  Kegunaan Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi terhadap ilmu
pengetahuan dan juga sumbangan pemikiran kepadakademisi dalam
bidang ilmu manajemen keuangan khususnya yang ibmtka@engan
masalah kecukupan modal, likuiditas, efisiensi ap@nal dan
profitabilitas pada perbankan.

b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk ddign acuan bagi
perusahaan dalam memecahkan permasalahan yangtdrerkli@ngan

kecukupan modal, likuiditas, efisiensi operasiatat profitabilitas.



